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ABSTRAK 

 

Diversifikasi produk olahan tape di Desa Tape, Desa Candibinangun, Sukorejo, 

Pasuruan, memiliki potensi yang cukup baik untuk dikembangkan agar memiliki nilai 

tambah dan daya jual yang lebih tinggi. Hampir 90% masyarakat Desa Candibinangun 

merupakan pelaku UMKM penghasil produk olahan tape. Namun, keterbatasan 

akses permodalan serta kurangnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 

memengaruhi tingkat inovasi dan prospek pengembangan UMKM. Oleh karena itu, 

UMKM tape di Desa Candibinangun perlu diberikan wawasan dan keterampilan 

tambahan dalam upaya menginovasikan produk baru, yaitu produk "tape latte." 

Pendampingan dilakukan dalam bentuk pelatihan bagi UMKM tape di Desa 

Candibinangun, Sukorejo, Pasuruan, sebagai upaya alternatif untuk memperkaya 

diversifikasi produk olahan tape. Selain itu, pendampingan ini ditujukan untuk 

meningkatkan wawasan dalam manajemen usaha serta keterampilan untuk terus 

berinovasi pada produk olahan tape. 

 

Kata kunci: Diversifikasi, pemberdayaan masyarakat, inovasi produk 
 

Pendahuluan 

 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) hingga saat ini terus mengalami 

peningkatan dengan berbagai jenis produk yang dihasilkannya. UMKM dipandang sebagai sektor 

ekonomi yang mampu bertahan dalam keterpurukan ekonomi akibat wabah global pandemi Covid-19 

(Abdi & Febriyanti, 2020). UMKM memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perkembangan 

ekonomi nasional (Sedinadia Putri, 2020). UMKM menjadi pilihan terbaik bagi masyarakat dalam 

upaya memulihkan perekonomian masyarakat pasca pandemi Covid-19. Selain itu, sebagaimana fungsi 

mendasarnya bahwa eksistensi UMKM adalah untuk meminimalisir pengangguran lokal (Ariani, 

2020). 

Pengelolaan UMKM yang handal sangat bergantung pada kreativitas dan inovasi sumber daya 

manusia pengelolanya. Untuk itu, sangat diperlukan dorongan stakeholder termasuk perguruan tinggi 

untuk mewujudkan UMKM yang handal. Peranan perguruan tinggi perlu diarahkan pada upaya 

mendongkrak ekonomi tingkat mikro, kecil, dan menengah melalui peningkatan kapasitas untuk 

memacu kreativitas dan inovasi para pengusaha UMKM secara berkelanjutan (Hijri & Atmaja, 2022). 

Sebagai bagian dari kewajiban dalam melaksanakan tri dharma perguruan tinggi pada program 

pengabdian kepada masyarakat (PkM), para sivitas akademik dapat bermitra dengan para pengelola 

UMKM sebagai objek dampingannya. Pendampingan terhadap UMKM dapat dilakukan dengan 

menyelenggarakan pelatihan-pelatihan inovasi pengembangan produk agar memiliki nilai jual yang 

lebih tinggi. 

Kampung tape yang berlokasi di Desa Candibinangun, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, 

merupakan wilayah desa yang memiliki potensi cukup baik untuk dikembangkan sebagai sentra 

OPEN ACCES 

mailto:arissetiawan@yudharta.ac.id


Hal. 25 

 

produksi tape dengan memperkaya diversifikasi produk olahan tape. Desa Candibinangun memiliki > 

100-unit UMKM (Mardiana, Amelindha Vania, Agus Sucipto, Nora Ria Retnasih, 2023) sebagai 

produsen tape berbahan dasar singkong. Hampir 90% masyarakatnya merupakan penghasil jajanan 

yang terbuat dari singkong tersebut. Namun demikian, varian produk berbahan tape singkong yang 

selama ini dikembangkan belum cukup untuk memberikan nilai tambah penjualan tape mereka. 

Terbatasnya akses permodalan, minimnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 

mempengaruhi tingkat inovasi dan prospek pengembangan UMKM (Ventyani, 2021). Dengan 

demikian, para pelaku UMKM tape di kampung tape Candibinangun perlu diberikan tambahan 

wawasan dan keterampilan dalam inovasi pengembangan produk dan pengelolaan bisnis agar mampu 

bertahan dengan situasi dan kondisi ekonomi. Pendampingan dalam bentuk pelatihan bagi para pelaku 

UMKM tape singkong di Desa Candibinangun, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan menjadi 

salah satu upaya alternatif untuk meningkatkan keberhasilan bisnis mereka. Pendampingan bagi para 

pelaku UMKM tape ini dimaksudkan untuk meningkatkan wawasan dalam pengelolaan usaha, 

meningkatkan inovasi produk, dan memperluas jaringan pemasaran. 

Ubi kayu atau singkong telah dikonsumsi sebagai bahan pangan dan memiliki kandungan 

karbohidrat, kalori, protein, mineral, lemak, kalsium, fosfor, zat besi, serta vitamin B dan vitamin C 

yang dapat mengenyangkan dan bisa dikonsumsi setiap hari (Salim, 2024). Singkong merupakan bahan 

makanan komoditi pangan yang banyak dijumpai di daerah pedesaan dengan harga yang relatif 

terjangkau dan sebagai bahan baku dari berbagai bahan makanan yang bersifat lokal dengan berbagai 

produk jajanan atau makanan. Di samping itu, singkong bisa dimanfaatkan mulai dari umbi sampai 

daunnya sehingga dapat dikonsumsi setiap hari. 

Program pendampingan PkM ini bermitra dengan Pemerintah Desa untuk menjangkau para 

pelaku UMKM tape di Desa Candibinangun. PkM dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan 

dan pendampingan kepada (Gustian et al., 2020). Dalam rangka upaya mendukung program kuliah 

kerja nyata (KKN) tematik Universitas Yudharta Pasuruan tahun 2022 dalam pengembangan inovasi 

produk makanan berbahan baku lokal, maka pemberdayaan kepada masyarakat (PkM) ini 

terselenggara dengan tujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan secara utuh kepada 

masyarakat tentang pentingnya pengembangan inovasi produk yang berbahan baku lokal (singkong) 

yang nantinya dapat meningkatkan pendapatan para pelaku usaha mikro untuk dapat mandiri secara 

sosial ekonomi secara berkelanjutan bagi masyarakat di Desa Candibinangun, Kecamatan Sukorejo, 

Kabupaten Pasuruan. 

Metode Kegiatan 

Pelaksanaan pelatihan dalam rangka pendampingan terhadap mitra ini dilaksanakan dalam jangka 

waktu 1 bulan, yaitu pada awal Agustus 2022. Mekanisme pelaksanaan pengabdian dilakukan dalam 

beberapa tahapan, yaitu: 

(1) Observasi lapangan: Penetapan lokasi dan mitra sebagai sasaran, 

(2) Penyusunan program kerja, 

(3) Pelaksanaan program kerja, dan 

(4) Pembuatan laporan. 

Demi kelancaran pelaksanaan PkM, kegiatan ini juga difasilitasi oleh aparatur Desa Candibinangun. 

Mitra merupakan pemilik usaha mikro produksi tape yang memproduksi secara mandiri dengan alat 

dan kemasan yang sangat sederhana tanpa menggunakan tenaga kerja dari luar anggota keluarga. 

Tingkat pemahaman mitra terhadap pengelolaan usaha yang masih rendah mengakibatkan 

ketidakmampuan mitra dalam mengembangkan usahanya. Pendampingan kepada mitra dilakukan 

dengan memberikan wawasan tentang kapasitas manajemen usaha (kewirausahaan) dan inovasi produk 

usaha mikro, kendala dan solusi yang dihadapi, serta pengajuan izin usaha mikro. Tim PkM 

memandang hal ini perlu dilakukan karena pengembangan inovasi serta wawasan ilmu mengenai 

pemasaran produk sangat membantu para pelaku usaha mikro tape dalam meningkatkan 

pendapatannya di masa yang akan datang secara berkelanjutan. 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) pada usaha mikro tape dilakukan dengan 

memberikan pelatihan dan pendampingan. Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berisi tentang 
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pemahaman kapasitas manajemen usaha mikro, kendala dan solusi yang dihadapi, inovasi produk, 

strategi pemasaran produk, pembukuan sederhana, dan pengurusan izin untuk usaha mikro. 

Materi pertama yang diberikan adalah tentang kapasitas manajemen bisnis, materi kedua mengenai 

inovasi produk, materi ketiga tentang strategi pemasaran produk, dan juga disinggung tentang 

keuntungan memiliki izin usaha. Seluruh materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana 

(menghindari kata yang bersifat ilmiah) agar lebih mudah dipahami oleh mitra. Sedangkan untuk 

prosedur pengurusan izin usaha, mitra sudah memahami, namun belum berkenan untuk mengajukan 

izin usaha dalam waktu dekat. Selanjutnya, mitra masih merasa kesulitan dalam memahami dan 

mempraktikkan pembukuan usaha karena sebelumnya belum pernah dilakukan. Selama ini tidak ada 

pencatatan untuk keluar masuknya uang dalam menjalankan usahanya atas transaksi-transaksi bisnis 

yang sudah dilakukan oleh mitra. 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Inovasi Produk ‘Tape Latte’ 

Kegiatan PkM ini melibatkan beberapa mahasiswa peserta KKN tematik Universitas Yudharta 

Pasuruan dari beberapa Program Studi di Fakultas Psikologi, Teknik, Pertanian, Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, serta Agama Islam. Kegiatan ini ditujukan untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam 

menerapkan hasil pembelajaran serta guna mengasah kepekaan mahasiswa terhadap masalah-masalah 

yang berada di daerah masing-masing, sehingga mampu memberikan solusi bagi permasalahan 

tersebut. 

Metode pelatihan dan pendampingan dalam pengembangan produk inovatif memberikan 

pengaruh secara bermakna terhadap tingkat wawasan dan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Fithri et al., 2022). 

Desa Candibinangun, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan memiliki potensi besar, seperti 

lahan luas untuk bercocok tanam singkong (tanah tadah hujan) dan pasar desa yang ramai sebagai 

peluang membangun UMKM berbasis inovasi produk singkong. Hasil diskusi tim PkM bersama mitra 

menyimpulkan bahwa pengembangan produk tape latte sebagai inovasi makanan tradisional dengan 

berbagai rasa dan bentuk diperlukan untuk meningkatkan daya saing global serta mendukung 

pendapatan berkelanjutan pelaku usaha mikro. 

Tim PkM (Pemberdaya) berencana untuk melakukan pengabdian kembali dengan inovasi yang 

lebih baik dan memperluas mitra UMKM tape yang ada di Desa Candibinangun, Kecamatan Sukorejo, 

Kabupaten Pasuruan. Pengabdian ini direncanakan dengan memberikan bantuan teknologi tepat guna 

agar mampu memberikan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat, khususnya dalam 

memberdayakan sosial ekonomi mereka menjadi lebih mandiri dan berdaya saing secara 

berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan pada UMKM tape seperti ini perlu dilakukan secara 

berkelanjutan. Melalui kegiatan PkM yang berkelanjutan, tingkat pengetahuan para pelaku UMKM 

akan terus meningkat, sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan mereka. Hasil kegiatan 

pendampingan ini menunjukkan bahwa UMKM dapat mengembangkan produk-produk olahannya 
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menjadi berbagai varian produk inovatif, seperti ‘tape latte,’ yang dapat dikreasikan secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

Upaya pengembangan usaha UMKM tape dapat dilakukan dengan berbagai inovasi produk tanpa 

mengabaikan kualitasnya. Permasalahan yang sering muncul dalam mendorong inovasi produk bagi 

UMKM adalah kurangnya motivasi atau dorongan awal untuk memulai kreativitas mereka. Hal ini 

perlu dimoderasi dan difasilitasi terlebih dahulu. Oleh karena itu, pada periode berikutnya, hal ini 

harus menjadi perhatian, terutama bagi akademisi yang memiliki misi untuk mengembangkan UMKM 

tertentu di manapun berada. Peran perguruan tinggi (dosen dan mahasiswa) perlu ditingkatkan dalam 

pemberdayaan masyarakat guna membangun sosial ekonomi masyarakat yang lebih produktif, 

sehingga mereka mampu menjalankan usaha dengan lebih efisien dan efektif secara berkelanjutan. 
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